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Abstract: The abstract must summarize, in one paragraph: (1) background/problem, (2) 
research gap, (3) objective, (4) method/approach, (5) principal findings, and (6) conclusion or 
scholarly contribution. Do not include citations, tables, figures, footnotes, or unexplained 
abbreviations. Recommended length: 200–250 words. 
Keywords: 3–5 keywords representing the main concepts of the article; separate each keyword 
with a semicolon. 
Abstrak: Abstrak bahasa Indonesia harus memuat latar belakang/permasalahan, research 
gap, tujuan, metode, hasil utama, serta kesimpulan atau kontribusi penelitian. Ditulis 
dalam satu paragraf, tanpa sitasi, tabel, gambar, atau catatan kaki. Panjang yang 
disarankan 200–250 kata dan harus setara secara substantif dengan abstract berbahasa 
Inggris. 
Kata Kunci: 3–5 kata kunci utama; pisahkan dengan tanda titik koma. 
 

PENDAHULUAN 
Pendahuluan disusun dalam alur berikut: 
Paragraf 1 – Latar Belakang Umum: Jelaskan konteks umum dan urgensi 

tema penelitian. Gunakan data, fakta, fenomena aktual, atau literatur ilmiah untuk 
menunjukkan signifikansi persoalan. Paragraf 2 – Masalah Spesifik Penelitian: 
Persempit pembahasan dari konteks umum menuju persoalan khusus yang menjadi 
fokus artikel. Jelaskan masalah teoritis, sosial, normatif, historis, atau empiris yang 
hendak dikaji. Paragraf 3 – Konteks Objek Penelitian: Jelaskan objek, kasus, teks, 
tokoh, kebijakan, komunitas, atau fenomena yang menjadi fokus penelitian serta 
alasan akademik pemilihannya. Paragraf 4 – Perspektif atau Kerangka Keilmuan: 
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Jelaskan relevansi Al-Qur’an, hadis, tafsir, teori, atau pendekatan tertentu yang 
menjadi perspektif utama penelitian. Bagian ini harus menghubungkan objek 
penelitian dengan ruang lingkup Journal of Qur’an and Hadith. 

Paragraf 5 – State of the Art: Uraikan dan sintesis penelitian-penelitian 
terdahulu yang paling relevan. Jangan hanya menyebutkan penelitian satu per satu. 
Kelompokkan kecenderungan penelitian terdahulu dan jelaskan apa yang telah 
mereka temukan. Paragraf 6 – Research Gap dan Novelty: Jelaskan secara eksplisit 
aspek yang belum dibahas, kelemahan penelitian terdahulu, atau sudut pandang 
yang masih belum dikembangkan. Setelah itu, tegaskan kebaruan (novelty) artikel ini 
dibandingkan penelitian sebelumnya. Paragraf 7 – Tujuan, Pertanyaan Penelitian, 
dan Argumen: Nyatakan tujuan utama penelitian dan, jika diperlukan, pertanyaan 
penelitian. Penulis dianjurkan menyampaikan argumen utama atau proposisi yang 
akan dibuktikan melalui analisis. Paragraf 8 – Kontribusi Penelitian: Jelaskan 
kontribusi teoritis, metodologis, atau praktis penelitian terhadap studi Al-Qur’an dan 
Hadis serta diskursus akademik yang lebih luas. 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian sekurang-kurangnya memuat: 
Jenis dan Desain Penelitian: Jelaskan apakah penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif, kuantitatif, mixed-method, penelitian kepustakaan, penelitian 
lapangan, studi kasus, living Qur’an/hadith, analisis manuskrip, atau desain lainnya. 
Pendekatan Penelitian: Sebutkan pendekatan khusus yang digunakan, misalnya 
pendekatan hadis tematik (mawḍū’ī), ma’ānī al-ḥadīth, kritik sanad-matan, 
hermeneutika, historis, sosiologis, antropologis, maqāṣid al-sharī’ah, atau pendekatan 
lain yang relevan. Sumber Data: Jelaskan sumber data primer dan sekunder. Untuk 
penelitian hadis, sebutkan kitab hadis primer, syarah, literatur rijāl al-ḥadīth, atau 
database yang digunakan. Untuk penelitian lapangan, jelaskan informan, lokasi, 
dokumen, atau sumber observasi. 

Teknik Pengumpulan Data: Jelaskan cara memperoleh data, misalnya takhrīj 
al-ḥadīth, dokumentasi, wawancara, observasi, kuesioner, penelusuran manuskrip, 
atau teknik lainnya. Teknik Analisis Data: Jelaskan langkah-langkah analisis secara 
berurutan, mulai dari pengumpulan, klasifikasi, validasi, interpretasi, analisis, 
hingga penarikan kesimpulan. Validitas Data – apabila relevan: Untuk penelitian 
lapangan, jelaskan triangulasi, member checking, validasi instrumen, atau teknik 
pengujian keabsahan data. Untuk studi hadis, jelaskan prosedur verifikasi sanad, 
matan, kualitas riwayat, atau metode kritik yang digunakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini merupakan bagian utama artikel. Hasil dan pembahasan harus 
menjawab tujuan atau pertanyaan penelitian, bukan sekadar mengulang teori yang 
telah dipaparkan dalam pendahuluan. 
Sub judul Pertama: Tuliskan Sesuai Temuan Utama 

Sub judul harus merepresentasikan temuan atau persoalan analitis tertentu, 
bukan menggunakan judul umum seperti “Pembahasan”. Mulailah dengan 
menjelaskan temuan/data utama, kemudian lakukan interpretasi dan analisis. 
Sub judul Kedua: Tuliskan Sesuai Dimensi Analisis 
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Jelaskan temuan kedua dan analisis secara mendalam. Hubungkan hasil 
penelitian dengan teori atau penelitian terdahulu. Jelaskan apakah hasil penelitian 
mendukung, mengembangkan, mengoreksi, atau berbeda dari studi sebelumnya. 
Sub judul Ketiga: Tuliskan Sesuai Dimensi Analisis 

Kembangkan argumentasi berdasarkan data dan sumber primer. Hindari 
pembahasan yang hanya berupa opini. Setiap klaim akademik penting harus 
didukung oleh sumber atau data penelitian.  
Penulisan Dalil dan Terjemah 

Dalil Al-Qur’an atau hadis ditulis dalam teks Arab secara utuh dan jelas, 
kemudian diikuti terjemah bahasa Indonesia pada paragraf berikutnya. Cantumkan 
nama surah dan nomor ayat untuk Al-Qur’an, serta nama kitab, nomor hadis, atau 
sumber periwayatan untuk hadis. 
Contoh Ayat Al-Qur’an 

Allah swt. berfirman: 

ِّ علَىَ وتَعَاَونَوُا قْوىَٰ البْرِ َّ ثْمِ علَىَ تعَاَونَوُا ولَاَ واَلت قوُا واَلعْدُْواَنِ الْإِ َّ َ واَت ه َّ نَّ الل َ إِ ه َّ  العْقِاَبِ شَديِدُ الل

Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (QS. al-Mā’idah/5: 2). 
Contoh Hadis 

Rasulullah saw. bersabda: 

هِ عبَدِْ عنَْ َّ ُ رضَيَِ عمَرٍْو بنِْ الل ه َّ نَّ عنَْهمُاَ الل لَ رجَلُاً أَ بيَِّ سَأَ َّ ُ صَلىَّ الن ه َّ ِ الل مَ: علَيَهْ َّ يُّ وسََل سْلاَمِ أَ  تطُْعمُِ قاَلَ: خيَرْ؟ٌ الْإِ

عاَمَ، لاَمَ وتَقَْرأُ الطَّ  تعَرْفِْ لمَْ ومَنَْ عرَفَتَْ منَْ علَىَ السَّ

Artinya: 
Dari ‘Abdullāh bin ‘Amr r.a., bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw., 

Amalan Islam apakah yang paling baik? Beliau menjawab, Engkau memberi makan dan 
mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenal maupun yang tidak engkau kenal. 
(HR. al-Bukhārī, no. 12; Muslim, no. 39). 
Format Penomoran 

Penomoran artikel menggunakan urutan bertingkat: 1., a., 1), dan a) secara 
konsisten sesuai hierarki pembahasan. 
Contoh: 

1.​ Format Penomoran 
a.​ Format Penomoran 

1)​ Format Penomoran 
a)​ Format Penomoran 
Penyajian Tabel 

Gunakan tabel untuk menyajikan data secara terstruktur. Beri nomor dan 
judul di atas tabel, cantumkan sumber, serta jelaskan tabel dalam teks. Contoh 
Penyajian Tabel: 
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Tabel 1. Judul Tabel yang Jelas dan Informatif 
No. Variable/Category Data/Description Interpretation 
1 Data Data Data 
2 Data Data Data 

Sumber: Cantumkan sumber tabel. 
Penyajian Gambar 

Gunakan gambar yang relevan dan berkualitas jelas. Beri nomor dan 
keterangan di bawah gambar, cantumkan sumber, serta rujuk gambar dalam teks. 

Gambar 1. Keterangan Gambar yang Singkat dan Informatif 

 
Sumber: Sumber / Olahan Penulis, tahun. 

Data Wawancara (Jika Ada) 
Integrasikan hasil wawancara ke dalam analisis, bukan dalam bentuk 

transkrip tanya-jawab yang panjang. Identitas informan disesuaikan dengan etika 
penelitian. Cantumkan informasi penting seperti nama/kode informan, peran, 
metode wawancara, lokasi, dan tanggal. 
KESIMPULAN 

Kesimpulan harus menjawab tujuan atau pertanyaan penelitian secara 
langsung. Tegaskan temuan utama, kebaruan atau kontribusi ilmiah, serta 
implikasinya. Hindari mengulang pembahasan atau menambahkan bukti baru. Jika 
relevan, sertakan keterbatasan dan rekomendasi penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 

Penulisan daftar pustaka menggunakan style APA 7th Style (American 
Psychological Association, 7th Edition) dan dianjurkan dikelola menggunakan 
Mendeley atau Zotero. Artikel sekurang-kurangnya menggunakan 30 sumber 
referensi, dengan minimal 80% berasal dari artikel jurnal ilmiah dan diutamakan 
terbit dalam 10 tahun terakhir. Penulis dianjurkan memprioritaskan jurnal 
bereputasi dan sumber yang memiliki DOI aktif. Untuk kajian Al-Qur’an dan Hadis, 
sumber primer seperti kitab hadis, kitab tafsir, syarah, dan literatur klasik tetap dapat 
digunakan sesuai kebutuhan penelitian dan tidak dibatasi oleh ketentuan tahun 
terbit. Pastikan seluruh data bibliografis dan DOI/URL ditulis secara akurat dan 
konsisten (Smith et al., 2024; Muhyidin & Syarofi, 2026). Contoh: 
Muhyidin, A., & Syarofi, M. (2026). Relevansi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di 

Indonesia dengan Prinsip Maqashid Syariah: Hifz al-Nafs. Journal of Innovative 
and Creativity (Joecy), 6(1), 5214–5220. https://doi.org/10.31004/joecy.v6i1.7506 

Smith, T. A., Lin, B.-H., & Guthrie, J. (2024). School Meal Nutrition Standards Reduce 
Disparities Across Income and Race/Ethnicity. American Journal of Preventive 
Medicine, 67(2), 249–257. https://doi.org/10.1016/j.amepre.2024.03.012 
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